BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan secara langsung ke lokasi penelitian dengan tujuan memperoleh data-
data yang akurat dan lengkap.

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, yakni pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui dan
menggambarkan suatu kegiatan atau kejadian yang terjadi di lapangan.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi
yang digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip, dan penjelasan yang mengarah
pada penyimpulan.! Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan bagaimana
sinergisitas ayah dan ibu untuk mengajarkan anak tata cara berwudhu di Desa

Wasah Hulu Kecamatan Simpur Kabupaten Hulu Selatan.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek utama penelitian dalam penelitian ini adalah ayah dan ibu yang

memiliki anak usia 6-8 tahun. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah

INana Syaodih Sukmadinati, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 60.
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bagaimana sinergisitas ayah dan ibu untuk mengajarkan anak tata cara
berwudhu, dan juga faktor pendukung dan penghambat proses
pelaksanaannya sinergisitas ayah dan ibu untuk mengajarkan anak tata cara

berwudhu di Desa Wasah Hulu.

Data dan Sumber Data
1. Data

Data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data
pokok dan data penunjang
a.  Data Pokok
Data pokok adalah data yang langsung diperoleh dari sumber
data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian. Adapun data
yang diperoleh secara langsung dengan cara berkomunikasi langsung
melalui metode wawancara kepada orang tua (ayah dan ibu) di Desa
Wasah Hulu.
Adapun yang menjadi data pokok dalam penelitian ini adalah:
1) Sinergisitas ayah dan ibu dalam mengajarkan anak tata
cara berwudhu di Desa Wasah Hulu.
2) Faktor yang mendukung dan menghambat sinergisitas
ayah dan ibu dalam dalam mengajarkan anak tata cara berwudhu
di Desa Wasah Hulu.
b.  Data penunjang adalah data yang berkaitan dengan kelengkapan

data pokok penelitian yakni lokasi penelitian, meliputi:
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1)  Gambaran umum lokasi penelitian

2)  Jumlah penduduk

3)  Mata pencaharian penduduk

4)  Sarana dan prasarana desa
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh langsung berupa hasil

penemuan penelitian hasil wawancara dengan para ayah dan ibu (orang tua)
dari anak di Desa Wasah Hulu. Sedangkan sumber data penunjang diperoleh
dari sumber tertulis di dapat dari data dokumentasi atau literatur lain yang

berkaitan dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap suatu objek

secara langsung dengan tujuan memperoleh fakta. Observasi dapat

diartikan yaitu mengumpulkan data yang dilakukan oleh peneliti dengan

mencatat berbagai hal yang ditelitinya selama penelitian.? Observasi ini

menggunakan teknik observasi non-partisipan sehingga peneliti tidak

ikut serta dalam kegiatan mereka (obyek), tetapi peneliti meneliti pada

saat wawancara.

2W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 116.
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2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara mengandalkan tanya jawab, baik secara
langsung maupun tidak langsung secara bertatap muka (personal face to
face interview) dengan sumber data (orang yang diwawancara)

Peneliti menggunakan metode peneelitian ini sebagai metode
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab, baik dengan ayah maupun
ibu dari anak di Desa Wasah Hulu yang dikerjakan secara sistematis
dan berdasarkan tujuan penelitian.

3. Dokumentasi

Sugiyono mengungkapkan bahwa dokumen merupakan
catatan peristiva yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau  karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa
dan lain-lain.?

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data secara tidak
langsung ditujukan kepada subjek peneliti tetapi melalui dokumen.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang:

1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian

2) Jumlah Penduduk

3Pinton Setya Mustafa, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian
Tindakan Kelas dalam Pendidikan Olahraga, (Malang: Program Studi Pendidikan Olahraga
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Malang, 2020), h. 87.



Untuk lebih jelasnya mengenai

3) Tingkat Pendidikan

4) Struktur Organisasi Masyarakat
5) Mata Pencaharian Penduduk

6) Sarana dan Prasarana

7) Agama

data,
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sumber data dan teknik

pengumpulan data yang akan digunakan dapat dilihat pada matriks berikut ini:

Tabel I11. |
Matriks Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data
No Data Sumber Data Teknik
Pengumpul
an Data
1. | Data pokok, meliputi data yang | Ayahdan lbu | Wawancara,
berkaitan dengan sinergisitas ayah dan dan
ibu dalam mengajarkan anak tata cara Dokumentasi

berwudhu di Desa Wasah Hulu Kec.
Simpur Kab. Hulu Sungai Selatan
a. Sinergisitas ayah dan ibu dalam

mengajarkan anak tata cara
berwudhu di Desa Wasah Hulu
Kec. Simpur Kab. Hulu Sungai
Selatan

. Faktor-faktor ~ pendukung dan

penghambat sinergisitas ayah dan

ibu dalam mengajarkan anak tata

cara berwudhu di Desa Wasah

Hulu Kec. Simpur Kab. Hulu

Sungai Selatan.

1) Faktor pendukung sinergisitas
ayah dan ibu dalam
mengajarkan anak tata cara
berwudhu, yaitu:

a) Perhatian ayah dan ibu
b) Kesadaran akan
Tanggungjawab

2) Faktor penghambat sinergisitas

ayah dan ibu dalam
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mengajarkan anak tata cara
berwudhu di Desa Wasah Hulu
Kec. Simpur Kab. Hulu Sungai
Selatan

a) Kesibukan orang tua

2. Data penunjang yakni data pelengkap
yang dianggap penting dan bersifat
mendukung data pokok. Data ini
berhubungan dengan kondisi objektif
lokasi penelitian, meliputi:
a. Gambaran umum tentang
lokasi penelitian
b. Jumlah penduduk
c. Mata pencaharian penduduk
d. Sarana dan prasarana Desa
Wasah Hulu

Kantor

pemerintahan

Desa
Hulu

Wasah

Dokumentasi

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Ada beberapa teknik data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

yaitu model Milles dan Huberman yang meliputi beberapa tahap dalam

mengelola data, yaitu:

a.  Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila perlu.

b.  Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif
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adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data,

maka akan memudahkan untuk memahami apa Yyang terjadi,

merancang kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

c.  Verifikasi data, yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Setelah peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian, peneliti

mempelajari dan memahami kembali data-data hasil penelitian.

Setelah itu, peneliti juga meminta pertimbangan kepada berbagai

pihak mengenai data-data yang diperoleh di lapangan sehingga

diharapkan kesimpulan yang diperolen dapat menjawab fokus

penelitian yang telah dirumuskan sejak awal.*
2. Analisis Data

Setelah langkah-langkah pengolahan data ditempuh, setelah itu
diadakan penganalisaan. Analisa ini dilakukan dalam upaya menemukan
rangkaian hasil penelitian secara keseluruhan sehingga akan mempermudah
dalam pengambilan kesimpulan hasil penelitian dari rumusan masalah yang
ada. Pada tahap ini semua data yang telah diperoleh disjaikan dalam bentuk
uraian, yaitu pengambilan kesimpulan secara umum berdasarkan pada fakta
khusus yang ada di lapangan.

Menganalisis data yang terkumpul peneliti menggunakan metode
analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan sasaran penelitian secara
apa adanya sesuai dengan yang diperoleh dari hasil penelitian Kemudian

untuk mendapatkan kesimpulan penelitian maka digunakan metode induktif

4Sugiyono, Metode Penelitian Pendiidkan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D),
(Bandung: Alfabeta, 2013), cet ke- 16, h. 338.
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yaitu dengan cara menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus
kepada hal-hal yang bersifat umum di lapangan terhadap data tentang
bagaimana sinergisitas ayah dan ibu untuk mngajarkan anak tata cara
berwudhu di Desa Wasah Hulu Kec. Simpur Kab. Hulu Sungai Selatan dan
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat sinergisitas ayah dan ibu

dalam mengajarkan anak tata cara berwudhu.

F. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahap yang dilalui oleh peneliti antara
lain :

1. Tahap Pendahuluan
a.  Penjajakan pertama ke lokasi penelitian.
b.  Membuat desain proposal penelitian.
c.  Menyerahkan desain proposal skripsi kepada Pembimbing untuk
dikoreksi
d.  Mengajukan proposal ke Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin sekaligus mmohon surat
persetujuan judul

2. Tahap Persiapan
a.  Melaksanakan seminar proposal setelah disetujui.
b.  Mengkonsultasi hasil seminar desain proposal skripsi dengan
dosen pembimbing.

€.  Revisi desain proposal skripsi.
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d. Meminta surat perintah riset kepada Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan.

e. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak yang
terkait.

f. Membuat sebuah instrumen untuk pengumpulan data dalam
penelitian.

Tahap Pelaksanaan

a.  Menghubungi responden dan informan

b.  Melaksanakan instrumen pengumpulan data (IPD)

c.  Melaksanakan observasi untuk menggali data-data penunjang.

d.  Mengumpulkan data yang berbentuk dokumntasi dan
menyajikannya.

e.  Mengolah data dan menganalisis data.

f. Menyesuaikan naskah laporan yang sesuai dengan arahan dari
dosen pembimbing.

Tahap Penyusunan Laporan

a.  Menyususn laporan hasil pnelitian berdasarkan sistematika yang
telah ditetapkan.

b.  Menyerahkan kepada dosen pembimbing skripsi serta
berkonsultasi untuk diperbaiki dan dikoreksi.

c.  Diperbanyak untuk diujikan dalam sidang munagasyah skripsi

untuk diuji dan dipertahankan.



